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Abstract  

Fusarium sp is a fungal pathogen that can infect plants with a wide host range. Fusarium questionni is a 

type of pathogen from a group of fungi that has a high level of virulence so that it can cause high damage 

to plants. Biological control of soil borne diseases by utilizing extracts from plants as an alternative 

barrier to avoid the use of synthetic chemicals. Plants used as control or inhibitors of the growth of the 

fungus Fusarium sp., have compounds in the form of triterpenoids, flavonoids, tannins, essential oils, and 

allelopathic compounds that are released to inhibit the growth of pathogens. This research is descriptive 

using literature study method to find out the potential of plant extracts that have inhibitory power on the 

growth of the fungus Fusarium sp. The results of the potential study of this plant extract showed that the 

ethanolic extract of Clitoria ternatea L. had an effect on inhibiting the growth of the fungus Fusarium sp. 
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Abstrak  

Fusarium sp adalah jamur patogen yang dapat menginfeksi tanaman dengan kisaran inang yang luas. 

Fusarium soalni merupakan jenis patogen dari kelompok jamur yang memiliki tingkat virulensi yang 

tinggi sehingga dapat menyebabkan kerusakan yang tinggi pada tanaman. Pengendalian penyakit tular 

tanah secara hayati dengan memanfaatkan ekstrak dari tanaman sebagai alternatif penghambat untuk 

mengindari penggunaan bahan kimia sintetik. Tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengendali atau 

penghambat pertumbuhan jamur fusarium sp., memiliki senyawa berupa triterpenoid, flavonoid, tannin, 

minyak atsiri, dan senyawa alelopati yang dilepaskan untuk menghambat pertumbuhan patogen. 

Penelitian ini bersifat deskriptif menggunakan metode studi pustaka untuk mencari potensi dari ekstrak 

tumbuhan yang mempunyai daya hambat pada pertumbuhan jamur fusarium sp. Hasil studi potensial 

ekstrak tumbuhan ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol Clitoria ternatea L.  berpengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan jamur fusarium sp. 

Kata kunci: Fusarium sp.;  Clitoria ternatea L.; antimikroba 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Fusarium oxysporum merupakan jenis jamur tanah yang bersifat patogen karena dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada beberapa tanaman, penyakit yang ditimbulkan 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada akar tanaman dan akan menyebar kebagian tanaman 

yang lain (Amrulloh, 2008). Infeksi yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum dapat 

terjadi dalam kurun waktu 2 bulan hingga tanaman mati. Namun, gejala yang timbul mulai 

tampak kasat mata secara perlahan karena jamur ini menginfeksi melalui jaringan vascular akar 

dan batang tanaman (Sudarma, Puspawati, & Suniati, 2014). Tanaman yang terletak pada bagian 

atas tanah akan menunjukkan tanda-tanda infeksinya dengan ditandai menguningnya daun pada 

bagian bawah, kemudian menyebar pada daun muda hingga buah yang terbentuk mulai 

mengalami kebusukan dan seluruh tanaman tampak layu (Hermanto & Setyawati, 2002). 
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Terdapat beberapa tumbuhan yang secara alami mengandung zat yang dapat dimanfaatkan 

untuk dijadikan sebagai alternatif antifungi. Salah satu agen hayati yang bersifat antagonis 

terhadap patogen tular tanah dan sangat berpotensi untuk dikembangkan adalah dari kelompok 

bakteri yang ada di permukaan akar tanaman (Rhizoplan). Bakteri antagonis banyak terdapat  

pada rhizoplane atau  di  dalam  jaringan radikular (Kloepper et al., 1989; Dawwam et al., 

2013). Agen pengendali hayati dari kelompok bakteri antagonis banyak dimanfaatkan dan 

disukai karena kurang merugikan terhadap lingkungan dan mekanisme kerjanya yang rumit 

umumnya membuat agensia tidak mudah mengembangkan ketahanannya (Sosesanto, 2008).  

Penggunaan agens antagonis yang berasal dari rhizoplane untuk meningkatkan hasil panen dan 

melindungi tanaman dari serangan organisme penggangu tanaman merupakan pendekatan 

menjanjikan dalam sistem pertanian modern. Daerah disekitar akar dan permukaan tanaman 

merupakan daerah yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroba antagonis. Nutrisi 

yang disekresikan tanaman kedalam rizosfer mempengaruhi kelimpahan dan keragaman mikrob 

di daerah tersebut. Mikroba yang ada disekitar perakaran tanaman dan permukan akar tanaman 

tersebut khususnya bakteri mampu melindungi tanaman dari serangan patogen (Kuswinantiet 

al., 2014). Pemanfaatan bakteri pemacu pertumbuhan berpotensi untuk dikembangkan pada 

system pertanian yang berkelanjutan untuk peningkatan produksi dan perlindungan tanaman 

(Oluwambe dan Kofoworola,  2016). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul “Efek Mikroba Ekstrak Etanol Clitoria ternatea L. dalam Menghambat 

Pertumbuhan Jamur Fusarium sp”. 

Rumusan Masalah 

a. Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini ialah : 

b. Apakah ekstrak etanol tumbuhan Clitoria ternatea L. dapat menekan pertumbuhan jamur 

Fusarium sp?  

c. Bagaimana cara mengidentifikasi potensi daya hambat ekstrak etanol Clitoria ternatea L. 

dalam menekan pertumbuhan jamur Fusarium sp? 

Tujuan Penelitian 

Untuk studi potensi efektifitas daya hambat dari ekstrak etanol Clitoria ternatea L. dalam 

menekan pertumbuhan jamur Fusarium sp. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi potensi daya hambat beberapa ekstrak 

tumbuhan sebagai agen hayati yang dapat menghambat jamur Fusarium sp. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi yang memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya kepada petani dalam upaya mengendalikan penyakit layu fusarium Sp., 

pada tanaman. 
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METODE  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena tidak dilakukan suatu perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah identifikasi 

data secara deskriptif dari sumber buku, jurnal, dan wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstraksi adalah pemisahan zat target dan zat yang tidak berguna dimana teknik pemisahan 

berdasarkan perbedaan distribusi zat terlarut antara dua pelarut atau lebih yang saling 

bercampur. Pada umumnya, zat terlarut yang diekstrak bersifat tidak larut atau sedikit larut 

dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain (Harbone, 1987). 

Prinsip dari ekstraksi padat-cair adalah zat padat mengalami kontak dengan pelarut sehingga 

senyawa dalam zat padat akan berpindah ke dalam pelarut. Dengan demikian terjadi transfer 

massa senyawa dari zat aktif ke pelarut dan proses tersebut berlangsung dalam gradient 

konsentrasi. Kecepatan transfer massa akan menurun ketika konsentrasi senyawa dalam pelarut 

meningkat hingga kesetimbangan tercapai yaitu konsentrasi senyawa dalam zat padat dan 

pelarut sama. Jika kesetimbanagn telah tercapai maka transfer massa senyawa dari zat padat ke 

dalam pelarut akan berhenti. Transfer massa senyawa bergantung pada kelarutannya dalam 

pelarut, pemanasan pelarut dapat meningkatkan transfer senyawa (ICS UNIDO, 2008). 

Proses ekstraksi akan berhenti ketika kesetimbangan telah tercapai anata konsentrasi senyawa 

dalam pelarut dan konsentrasi dalam simplisia. Setelah proses ekstraksi selesai, residu padat dan 

pelarut (marc) dipisahkan dengan cara penyaringan (ICS-UNIDO, 2008; Seidel, 2012 ). 

Kelebihan dari ekstraksi dengan metode maserasi adalah metode ini dapat digunakan untuk 

ekstrasi dalam jumlah yang banyak (bulk). Kekurangan dari metode maserasi adalah proses 

ekstraksi membutuhkan waktu yang lama, beberapa senyawa tidak dapat diekstraksi secara 

efektif pada suhu kamar (Seidel,2012). 

Tujuan Ekstraksi Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia yang terdapat 

dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke dalam 

pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk 

ke dalam pelarut. Secara umum, terdapat empat situasi dalam menentukan tujuan ekstraksi:  

 Senyawa kimia telah diketahui identitasnya untuk diekstraksi dari organisme. Dalam kasus 

ini, prosedur yang telah dipublikasikan dapat diikuti dan dibuat modifikasi yang sesuai 

untuk mengembangkan proses atau menyesuaikan dengan kebutuhan pemakai.  

 Bahan diperiksa untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, misalnya alkaloid, 

flavanoid atau saponin, meskipun struktur kimia sebetulnya dari senyawa ini bahkan 

keberadaannya belum diketahui. Dalam situasi seperti ini, metode umum yang dapat 

digunakan untuk senyawa kimia yang diminati dapat diperoleh dari pustaka. Hal ini diikuti 

dengan uji kimia atau kromatografik yang sesuai untuk kelompok senyawa kimia tertentu  

 Organisme (tanaman atau hewan) digunakan dalam pengobatan tradisional, dan biasanya 

dibuat dengan cara, misalnya Tradisional Chinese medicine (TCM) seringkali 

membutuhkan herba yang dididihkan dalam air dan dekok dalam air untuk diberikan 

sebagai obat. Proses ini harus ditiru sedekat mungkin jika ekstrak akan melalui kajian 
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ilmiah biologi atau kimia lebih lanjut, khususnya jika tujuannya untuk memvalidasi 

penggunaan obat tradisional. 

  Sifat senyawa yang akan diisolasi belum ditentukan sebelumnya dengan cara apapun. 

Situasi ini (utamanya dalam program skrining) dapat timbul jika tujuannya adalah untuk 

menguji organisme, baik yang dipilih secara acak atau didasarkan pada penggunaan 

tradisional untuk mengetahui adanya senyawa dengan aktivitas biologi khusus. Proses 

pengekstraksian komponen kimia dalam sel tanaman yaitu pelarut organik akan menembus 

dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut 

dalam pelarut organik di luar sel, maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel dan proses 

ini akan berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi cairan zat aktif di 

dalam dan di luar sel. 

Tanaman kembang telang (Clitoria ternatea L.) dilaporkan memiliki sifat anti mikroba (Darsini 

& Shamsad, 2013; Kamilla et al., 2009; Naz et al., 2013). Ekstrak metanol daun kembang telang 

menunjukkan penghambatan terhadap hifa jamur A. niger dengan IC50 0,4 mg/ml (Kamilla et 

al., 2009). Suganda & Adhi (2017) melaporkan bahwa ekstrak air bunga kembang telang pada 

konsentrasi 5% mampu menghambat pertumbuhan Foc mencapai 46%. Das et al. (2014) 

melaporkan bahwa ekstrak daun etanol (50%) dari kembang telang memiliki aktivitas antijamur 

dan dapat digunakan untuk melindungi benih kacang kapri dari infeksi F. oxysporum. 

Berdasarkan laporan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak tanaman Kembang 

Telang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan jamur patogen, 

namun kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan koloni jamur Foc secara in-vitro 

belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan ekstrak metanol bunga 

maupun daun Kembang Telang dalam menghambat pertumbuhan koloni, produksi konidia, dan 

perkecambahan konidia jamur Foc. 

a. Pembuatan Ekstrak Metanol Bunga dan Daun Kembang Telang  

Bunga dan daun kembang telang yang telah berkembang sempurna (dewasa) diambil secara 

komposit dari tanaman kembang telang di Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian 

Universitas Padjadjaran di Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat. Pembuatan ekstrak dilakukan 

dengan menggunakan metode maserisasi (Dono dkk., 2008). Daun dicuci bersih terlebih dahulu 

sebelum dikering-anginkan, sedangkan pada bunga tidak dilakukan pencucian karena lebih 

mudah hancur dan rusak saat terkena air. Bunga dan daun kemudian dikering-anginkan sambil 

dibolak balik secara berkala selama kurang lebih satu minggu. Bunga dan daun yang telah 

kering kemudian dihaluskan menjadi serbuk halus (simplisia) menggunakan blender. 

Penurunan produksi konidia pada jamur yang diberi ekstrak metanol bunga kembang telang 

menunjukkan bahwa adanya gangguan pada metabolisme jamur. Terganggunya metabolisme 

jamur dapat disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder dari bunga kembang telang yang 

bersifat antijamur. Penurunan konidia pada jamur Foc juga dapat membuat sumber inokulum 

jamur menjadi berkurang. Foc merupakan jamur monosiklik dimana jumlah inokulum awal 

menjadi faktor utama laju perkembangan penyakit. Sebagaimana dilaporkan oleh Riska dkk. 

(2012), semakin tinggi jumlah inokulum jamur Fusarium, maka perkembangan penyakit 

semakin cepat serta tingkat intensitas penyakit semakin tinggi.  
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b. Antimikroba 

Ekstrak Clitoria ternatea dapat menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, 

Klebsiella pneumonia, Bacillus subtilis, Aeromonas formicans, Aeromonas hydrophila dan 

Streptococcus agalactiae (Al-Snafi 2016). Dari hasil pengujian laboratorium, ekstrak daun dan 

akar ditemukan paling efektif melawan terhadap semua organisme serta daun Clitoria ternatea 

menunjukkan aktivitas anti jamur paling efektif terhadap Aspergillus niger (Al-Snafi 2016). 

Pengujian anti bakteri dilakukan pada daun dan akar Clitoria ternatea terhadap patogen.  

Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak daun menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat 

dari pada ekstrak akar. Daun memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap E. coli dan 

Vibrio cholera, yang dikenal sebagai penyebab disentri, dan Staphylococcus aureus, penyebab 

demam (Gupta et al. 2010). Lebih lanjut lagi, biji C. Ternatea dapat menghambat E. coli dan M. 

flavus; serta kalusnya terhadap S. typhi, E. coli dan S. aureus, Salmonella spp. dan Shigella 4-

ena-3, 6 dion, minyak volatile dan steroid. Biji bunga telang mengandung asam sinamat, finotin 

dan beta sitosterol (Budiasih 2017). Mahkota bunga telang mengandung flavonoid, antosianin, 

flavanol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin glikosida dan mirisetin glikosida (Kazuma et 

al. 2003, Kazuma et al. 2003). Dari hasil berbagai penelitian Clitoria ternatea memiliki 

pengaruh pharmakologis (pharmacological effects) sebagai antimikroba, antiparasit, anti 

inflamasi, antikanker, antioksidan, antidepresan. 

Tanaman bunga telang ini bisa dikatakan sebagai tanaman ajaib. Alasannya, hampir seluruh 

bagian tanamannya bermanfaat. Mulai dari akar, batang, daun, bunga, dan polong. Bunga telang 

itu berasal dari suku polong-polongan (Fabiaceae). Ciri khas dari golongan ini adalah punya 

bintil akar yang dapat menyuburkan tanah. Bintil akar itu mengandung bakteri rhizobium yang 

dapat mengikat nitrogen bebas di udara, lalu melepasnya ke tanah, sehingga tanah tersebut dapat 

mengandung nitrogen dan menjadi subur. Begitulah akar bunga telang bekerja. Karenanya, 

bunga telang juga dapat dijadikan sebagai tanaman penutup tanah; ia dapat membantu 

penyediaan nitrogen untuk tanaman lainnya. Maka, tanaman bunga telang ini baik untuk 

membantu kesuburan tanah karena pada akarnya juga terdapat bintil-bintil rhizobium (salah satu 

bakteri pengikat nitrogen) yang mengikat nitrogen dari udara bebas dan melepasnya di dalam 

tanah. Dalam penelitian Cook et al. (2005), bunga telang dinyatakan sebagai bank nitrogen 

karena kemampuannya dalam mengikat nitrogen cukup baik. Selain sebagai pengikat nitrogen, 

ternyata rebusan akar bunga telang juga bermanfaat untuk kesehatan. 

 
 

SIMPULAN  

Tanaman Clitoria ternatea L. memilki senyawa antimikroba yang mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Fusarium Sp. 
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